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Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain) 

(QS Al-Insyirah: 6-7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyampaian informasi kepada publik memiliki peran vital yang difasilitasi oleh 

media massa. Sebagai sarana komunikasi dan penyebaran informasi secara luas, media 

massa memungkinkan pesan diterima oleh khalayak banyak. Kemajuan teknologi yang 

pesat saat ini turut mempermudah akses masyarakat dalam mendapatkan informasi. 

Oleh sebab itu, sektor industri media dituntut untuk terus berinovasi dalam 

menyampaikan informasi kepada publik. Tak sedikit pelaku industri media yang 

bersaing menghadirkan informasi secara instan, mengingat kebutuhan masyarakat akan 

informasi sudah menjadi hal esensial. Realitas tersebut mendorong sejumlah media 

cetak untuk melakukan konvergensi menjadi media online berbasis internet. 

Salah satu bentuk media massa yang berperan dalam mendistribusikan informasi 

kepada publik adalah media online. Suryawati (2011: 43) menjelaskan bahwa media 

online merupakan sarana komunikasi massa yang memanfaatkan jaringan internet 

melalui situs web. Termasuk dalam kelompok media massa generasi ketiga, media 

online hadir setelah media cetak dan media elektronik (dalam Romli, 2012: 30-31). 

Kini, masyarakat paling sering mengakses media online sebagai sumber informasi, 

karena kontennya mampu menjangkau berbagai penjuru dunia. Ciri khas dari informasi 

yang disajikan oleh media online adalah kecepatan, ketepatan, dan kefaktualannya. 

Selain itu, tampilan informasi dalam bentuk digital turut menjadi faktor yang memikat 

perhatian khalayak, sehingga banyak orang lebih memilih media online daripada media 

konvensional. Dengan hanya mengandalkan perangkat gadget dan koneksi internet, 

masyarakat dapat menjelajahi dan mendapatkan informasi secara lebih luas. 

Realitas yang terbentuk dalam masyarakat sesungguhnya dikonstruksi oleh 

media massa. Seperti yang diungkapkan oleh Jalaluddin Rakhmat (2013: 222), apa 

yang ditampilkan oleh media massa merupakan bentuk realitas sosial kedua yang telah 

melalui proses pembentukan serta pengolahan secara khusus. Wartawan atau pelaku 
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dari industri media telah menyeleksi realitas agar sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Media massa dapat menyampaikan peristiwa yang sama dengan cara yang berbeda. 

Ada informasi yang dipilih untuk disebarluaskan, tetapi ada pula yang diabaikan, serta 

terdapat aspek yang diperjelas dan yang dikesampingkan. Perbedaan ini muncul karena 

masing-masing media memiliki cara memahami dan membentuk realitas secara 

berbeda. Fakta yang ada ditafsirkan serta dikemas menjadi berita sesuai dengan 

bagaimana media massa tersebut memandang dan menilai makna dari kenyataan itu 

(dalam Eriyanto, 2002: 29). Apa yang dibaca oleh publik melalui berita sejatinya 

merupakan konstruksi dari kenyataan sosial. Oleh sebab itu, media massa berperan 

aktif dalam merumuskan realitas yang kemudian disampaikan kepada audiens atau 

masyarakat luas (dalam Juditha, 2014: 95). 

Peristiwa pemerkosaan dan pembunuhan menjadi topik yang penting dan banyak 

terjadi di lingkungan sekitar kita. Dengan demikian, peristiwa pemerkosaan dan 

pembunuhan menjadi suatu hal yang menarik untuk disajikan kepada masyarakat 

sehingga tak luput dari incaran media massa. Pemerkosaan dan pembunuhan dapat 

terjadi kepada siapapun dan dimanapun, bahkan tidak mengenal umur. Pemerkosaan 

merupakan tindakan seseorang yang tidak sesuai dengan adab, norma, dan hukum yang 

berlaku dengan cara memaksa korban untuk memuaskan hasrat seksualnya. 

Pemerkosaan menurut Soetandyo Wignjosoebroto yaitu suatu usaha melampiaskan 

nafsu seksual oleh seorang laki-laki terhadap seorang perempuan dengan cara yang 

menurut moral atau hukum melanggar (dalam Suparman Marzuki, 1995: 25). Korban 

dari tindak pemerkosaan dapat membuat mereka trauma dan terpengaruh psikisnya. 

Sedangkan pembunuhan adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dan 

beberapa orang yang mengakibatkan seseorang dan beberapa orang meninggal dunia 

(dalam Zainuddin Ali, 2007: 24). Suatu perbuatan bisa dikatakan sebagai pembunuhan 

adalah jika siapa saja yang dengan sengaja merampas nyawa orang lain (dalam Hilman 

Hadikusuma, 1992: 129). Seorang pembunuh melakukan tindakannya secara sengaja 

dan mempunyai alasan yang lebih beragam dibandingkan pelaku pemerkosaan. Pelaku 

pemerkosaan biasanya memiliki alasan karena tertarik dengan fisik korban saja, 

sehingga berniat untuk melampiaskan hasrat seksualnya dengan paksaan atau 
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kekerasan. Namun biasanya pelaku pembunuhan memiliki salah satu alasannya yaitu 

karena masalah sakit hati, ekonomi dan lain-lain. Selain itu, pemerkosaan dan 

pembunuhan adalah salah satu bentuk kekerasan yang dilakukan terhadap seseorang. 

Kekerasan diartikan sebagai penggunaan kekuatan yang besar secara tiba-tiba 

dalam kondisi emosi yang tidak stabil yang dapat menimbulkan akibat pada psikologis, 

kematian, trauma, kelainan perkembangan, bahkan perampasan hak (dalam Anindya, 

dkk. 2020: 138). Menurut Utami, dkk. (2021: 107), tindak kekerasan terhadap 

perempuan dapat dikelompokkan menjadi empat jenis yaitu kekerasan fisik, kekerasan 

seksual, kekerasan psikis, dan kekerasan ekonomi. Umumnya berita pemerkosaan dan 

pembunuhan banyak disuguhkan dengan cara menaikan emosi pembaca. Semakin 

emosional dan dramatis berita itu, khalayak atau masyarakat akan semakin tertarik 

untuk membacanya. Pemberitaan pada kasus pemerkosaan dan pembunuhan menjadi 

hal yang bersifat emosional dan dramatis terlebih jika pelaku atau korban merupakan 

anak-anak yang masih di bawah umur atau remaja. 

Remaja adalah masa transisi dari anak-anak ke masa dewasa. Seperti menurut 

Jatmika (2010: 10), remaja merupakan masa datangnya pubertas (11-14 tahun) sampai 

usia sekitar 18 tahun, sebagai masa transisi dari kanak-kanak ke dewasa. Remaja berarti 

tumbuh ke arah kematangan, kematangan yang dimaksud adalah bukan hanya 

kematangan fisik saja, tetapi juga kematangan sosial dan psikologis (dalam Widyastuti, 

dkk. 2009: 10). Seorang remaja ditandai dengan adanya perubahan fisik, emosi, dan 

psikis. 

Topik seputar kasus pemerkosaan dan pembunuhan sering kali menarik perhatian 

media massa, sebab terdapat unsur seksual dan tindakan pencabutan nyawa yang 

dijadikan tolak ukur dalam penyajian berita. Dua sisi bertolak belakang kerap 

tergambar dalam penyajian informasi mengenai pemerkosaan dan pembunuhan oleh 

media; di satu sisi, terdapat media yang bermaksud menimbulkan efek jera terhadap 

pelaku, namun di sisi lain, tidak sedikit pula yang justru menyudutkan korban melalui 

redaksi kalimat yang digunakan. Karena itu, media memiliki peran penting dalam 

menentukan arah isu dan secara tidak langsung memengaruhi pandangan publik sesuai 

dengan kepentingan redaksionalnya. Oleh karenanya, media massa kerap dinilai 
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sebagai lembaga yang memiliki kekuatan dalam membentuk opini publik terhadap 

suatu peristiwa atau permasalahan (dalam Aftrinanda dan Junaedi, 2021: 63). 

Kasus pemerkosaan pada dasarnya banyak terjadi kepada perempuan, tak jarang 

korban dari pemerkosaan adalah anak-anak di bawah umur. Dilansir dari laman 

SIMFONI-PPA oleh situs Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Republik Indonesia (KPPPA), jumlah kasus kekerasan kepada anak perempuan 

pada tahun 2024 mulai dari tanggal 1 Januari hingga Oktober 2024 (real time) tercatat 

8.132 kasus dan 8.666 korban perempuan. Sementara kasus kekerasan pada tahun 2023 

menunjukkan 13.418 kasus dan 14.449 korban perempuan. Sedangkan pada ranah 

kekerasan seksual, KPPPA merilis data korban anak perempuan tindak kekerasan 

seksual pada tahun 2024 berjumlah 6.131 korban. Kemudian pada tahun 2023, korban 

anak perempuan tindak kekerasan seksual berjumlah 9.872 korban. Sejauh ini dari 

tahun 2023 sampai 2024 kasus kekerasan seksual memang cenderung mengalami 

penurunan yakni sekitar 38%. Namun dari segi tindak kekerasan, kekerasan seksual 

menjadi kategori paling tinggi dalam jumlah korban dibandingkan dengan kekerasan 

yang lain. Berikut rincian terkait kasus kekerasan terhadap anak perempuan pada tahun 

2023 dan 2024 yaitu: 

Tabel 1.1 Kekerasan Kepada Anak Perempuan di Tahun 2023 

No. Bentuk Kekerasan yang Dialami Korban Jumlah Korban 

1. Fisik 1.927 korban 

2. Psikis 3.115 korban 

3. Seksual 9.872 korban 

4. Eksploitasi 203 korban 

5. Trafficking 200 korban 

6. Penelantaran 687 korban 

7. Lainnya 1.340 korban 

(Sumber: KPPPA) 
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Tabel 1.2 Kekerasan Kepada Anak Perempuan di Tahun 2024 

No. Bentuk Kekerasan yang Dialami Korban Jumlah Korban 

1. Fisik 1.118 korban 

2. Psikis 1.801 korban 

3. Seksual 6.131 korban 

4. Eksploitasi 119 korban 

5. Trafficking 74 korban 

6. Penelantaran 419 korban 

7. Lainnya 681 korban 

(Sumber: KPPPA) 

Dalam kasus pembunuhan tidak mengenal usia dan jenis kelamin, sama halnya 

dengan pemerkosaan. Dilansir dari situs databoks.katadata.id, menurut laporan Badan 

Pusat Statistik (BPS) yang bertajuk Statistik Kriminal 2023, kasus pembunuhan 

cenderung menurun selama periode 2018-2022. Data pada tahun 2022 menunjukkan 

ada 854 kasus pembunuhan di Indonesia, jumlah itu menurun 7,87% dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya yang sebanyak 927 kasus. Jumlah kasus pembunuhan dalam 

negeri sepanjang tahun 2022 merupakan yang terendah dalam lima tahun terakhir. 

Sementara pada tahun 2018, tercatat sebanyak 1.024 kasus pembunuhan sehingga 

menjadi yang tertinggi dalam rentan tahun 2018-2022. Berikut rincian terkait kasus 

pembunuhan pada rentan tahun 2018-2022 yaitu: 

Tabel 1.3 Jumlah Kasus Pembunuhan di Indonesia Tahun 2018-2022 

No. Tahun Jumlah Kasus 

1. 2018 1.024 kasus 

2. 2019 964 kasus 

3. 2020 898 kasus 

4. 2021 927 kasus 

5. 2022 854 kasus 

(Sumber: Databoks) 
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Baru-baru ini kita digemparkan dengan perilisan film Vina: Sebelum 7 Hari pada 

bulan Mei 2024. Film tersebut menceritakan sebuah kisah nyata atas pembunuhan Vina 

dan Eky yang dibunuh dengan keji oleh geng motor. Melalui perilisan film tersebut, 

banyak masyarakat yang terfokus oleh kisah nyata Vina dan Eky sehingga membuat 

kasus tersebut terangkat kembali. Pada tahun 2016, Vina dibunuh oleh 11 orang yang 

disebut-sebut merupakan anggota geng motor di Jalan Raya Talun, Kecamatan Talun, 

Kabupaten Cirebon, Jawa Barat pada Sabtu malam. Ketika itu Vina dan Eky masih 

berusia 16 tahun. Vina dan Eky dipukuli hingga mengalami luka parah. Bahkan Vina 

sebelum meninggal, ia diperkosa oleh para pelaku secara bergantian.  Setelahnya jasad 

Vina dan Eky dibuang ke bawah jembatan layang. Perhatian publik yang tinggi 

terhadap kasus Vina dan Eky dianggap sebagai isu yang menarik oleh media online, 

sehingga berbagai portal berita daring ramai-ramai mengangkat peristiwa tersebut. 

Keberadaan berita clickbait dalam peliputan kasus ini dimanfaatkan oleh media online 

sebagai sarana untuk memperoleh keuntungan. 

Gambar 1.1 Contoh Pemberitaan Orang Tua Salah Satu Pelaku Kasus 

Vina dan Eky 

 
(Sumber: Jpnn.com) 
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Gambar di atas adalah salah satu contoh media online yang melakukan clickbait 

pada judul beritanya dan menggali informasi pribadi seperti makanan favorit sang 

pelaku. Alih-alih menyoroti perkembangan kasusnya, media online tersebut malah 

memanfaatkan situasi tersebut demi memperoleh keuntungan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media massa yang berbeda dapat menyajikan pemberitaan atas 

peristiwa yang sama secara berlainan, bergantung pada konstruksi yang telah dibentuk 

sebelumnya. 

Pada awal September tahun 2024 kasus pemerkosaan dan pembunuhan kembali 

terjadi di Indonesia, namun kali ini menimpa seorang siswi SMP di Palembang dan 

membuat heboh dunia maya. Kasus pemerkosaan dan pembunuhan tersebut dialami 

oleh remaja berusia 13 tahun berinisial AA. Sementara dari pelaku terdapat empat 

remaja laki-laki, di antaranya berinisial IS (16), MZ (13), MS (12), dan AS (12). 

Korban dan IS saling mengenal satu sama lain. Kasus naas yang menimpa siswi SMP 

itu berawal dari IS bersama tiga rekannya bertemu dengan korban untuk menonton 

hiburan tradisional Kuda Lumping. Dalam pertemuan itu, IS mengajak korban untuk 

pergi jalan-jalan ke TPU Talang Kerikil. Usai tiba dilokasi, IS yang menyukai korban 

berupaya memperkosa AA. Korban dibekap oleh IS bersama dengan tiga rekannya 

yang lain sampai akhirnya tewas kehabisan napas. Setelah nyawa korban dihabisi, 

pelaku secara bergiliran melakukan pemerkosaan terhadap jenazahnya. Bahkan, jasad 

korban yang sudah dipindahkan pun kembali menjadi sasaran tindakan asusila tersebut. 

Ketika peristiwa ini menjadi viral, berbagai media massa mulai memberikan sorotan 

terhadap kasus ini. Dalam konteks ini, peneliti berupaya menelaah bagaimana media 

online membentuk konstruksi realitas dalam pemberitaannya. Apakah nantinya media 

online lebih menitikberatkan pada perkembangan informasi atau justru mengutamakan 

clickbait demi meningkatkan daya tarik dan jangkauan berita mereka. 

Adapun dasar pertimbangan peneliti dalam memilih topik serta merumuskan 

permasalahan ini adalah sebagai berikut: 
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1.1.1 Remaja Dapat Menjadi Pelaku dari Tindak Pemerkosaan dan Pembunuhan 

Pemerkosaan dan pembunuhan merupakan salah satu bentuk tindak kekerasan. 

Kekerasan kepada perempuan dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu 

kekerasan fisik, kekerasan seksual, kekerasan psikis, dan kekerasan ekonomi (dalam 

Utami, dkk. 2021: 107). Pemerkosaan termasuk ke dalam kategori kekerasan seksual. 

Sedangkan pembunuhan umumnya bisa mencakup segala kategori kekerasan. Seorang 

pelaku kekerasan biasanya dilakukan oleh orang dewasa. Dilansir dari laman 

SIMFONI-PPA oleh situs online Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Republik Indonesia (KPPPA), data kekerasan tahun 2023 dengan 

kelompok umur 25-44 tahun menjadi yang tertinggi pada persentase pelaku dalam 

tindak kekerasan yaitu sebesar 45,2% dari 29.883 kasus, baik itu kepada korban anak-

anak maupun orang dewasa. Selain itu kebanyakan pelaku merupakan laki-laki dengan 

persentase 88,1% sedangkan perempuan hanya 11,9%. Hal ini membuat pelaku dari 

kasus kekerasan didominasi oleh orang dewasa dan dari jenis kelamin laki-laki. 

Walaupun pelaku tindak kekerasan didominasi oleh orang dewasa dengan usia 25-44 

tahun, usia remaja antara 13-24 tahun tidak luput sebagai pelaku dari tindak kekerasan. 

Berikut rincian terkait kasus tindak kekerasan berdasarkan kelompok umur yaitu: 

Tabel 1.4 Pelaku Kekerasan Berdasarkan Kelompok Umur Tahun 2023 

Usia Persentase 

0-5 tahun 0,6% 

6-12 tahun 2,7% 

13-17 tahun 14,4% 

18-24 tahun 17,9% 

25-44 tahun 45,2% 

45-59 tahun 4,1% 

60+ tahun 3,6% 

(Sumber: KPPPA) 
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Tercatat pada data di atas, usia remaja cukup memainkan perannya sebagai 

pelaku dari tindak kekerasan. Dengan demikian, tidak hanya orang dewasa yang 

mampu melakukan tindak kekerasan tetapi seorang remaja pun bisa melakukannya. 

1.1.2 Kasus Pemerkosaan dan Pembunuhan Siswi SMP di Palembang Banyak 

Menarik Perhatian 

Seorang siswi SMP di Palembang yang berusia 13 tahun membuat geger jagat 

dunia maya di Indonesia. Bilau dibunuh dan diperkosa oleh empat remaja laki-laki 

yang salah satunya adalah teman dari korban. Korban menyetujui ajakan pelaku untuk 

jalan-jalan ke TPU Talang Kerikil yang ada di Palembang usai menonton pertunjukan 

Kuda Lumping. Sesampainya di TPU Talang Kerikil, pelaku berusaha memperkosa 

korban dan membunuh dengan cara membekap korban hingga kehabisan napas. 

Setelah terbunuh, pelaku kemudian memperkosa korban secara bergantian. Diketahui 

pelaku melakukan tindakan tersebut karena urusan asmara. Selain itu pelaku mengaku 

terpengaruh karena kebiasaan menonton video porno. Perbuatan keji tersebut membuat 

banyak media tertarik untuk memberitakan kasus ini. Salah satunya seperti media 

Kompas yang memberitakan kasus tersebut pada kanal youtube-nya yaitu KompasTv. 

Gambar 1.2 Berita Pemerkosaan dan Pembunuhan Siswi SMP di Palembang 

dengan viewers 46 ribu 

 
(Sumber: Kompas TV) 

Pada postingan kanal youtube KompasTv yang berjudul “4 Remaja Tersangka 

Pembunuhan dan Pemerkosaan Siswi SMP di Palembang, Motif Karena Asmara” 
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mendapat viewers sebanyak 46 ribu. Jumlah viewers yang tinggi menunjukkan bahwa 

masyarakat luas tertarik mengikuti perkembangan kasus pemerkosaan dan 

pembunuhan seorang siswi SMP di Palembang. Selain itu jika kita mengetik pada 

laman youtube untuk kasus pemerkosaan dan pembunuhan siswi SMP di Palembang, 

terlihat banyak sekali media-media yang menggunggah pemberitaannya dengan jumlah 

viewers yang beragam. Peneliti akan menganalisis sebanyak 13 berita yang terbit sejak 

4 September hingga 23 Oktober 2024. Pemilihan rentang waktu tersebut didasarkan 

pada alasan bahwa proses penyelidikan atas kasus kekerasan seksual dan pembunuhan 

terhadap pelajar SMP di Palembang masih berlangsung oleh otoritas yang berwenang. 

Peneliti menilai bahwa seluruh berita tersebut memiliki keterkaitan dari segi konteks 

maupun dinamika perkembangan kasus yang tengah terjadi. 

1.1.3 Kompas.com Salah Satu Portal Berita Online Pertama di Indonesia dan 

Salah Satu Media Online Paling Banyak Digunakan oleh Warga Indonesia 

Tahun 2024 

Kompas.com merupakan satu dari banyaknya media online yang populer di 

Indonesia. Kompas.com termasuk salah satu portal berita online pertama yang 

diluncurkan pada 14 September 1995 yang awal mulanya bernama Kompas Online. 

Dengan demikian, Kompas.com menjadi salah satu pelabuhan pertama sebagai portal 

berita online untuk mencari suatu informasi oleh masyarakat pada saat itu. 

Kompas.com dikenal hampir seluruh masyarakat Indonesia dan masih eksis hingga saat 

ini. Kompas.com dinilai masyarakat sebagai media online yang dapat dipercaya dalam 

pemberitaannya. Dilansir dari situs Kompasgramedia.com, Kompas.com terpilih 

menjadi media daring terpercaya atau trusted media online yang diumumkan pada Gala 

Awards Superbrands tahun 2019 di Jakarta. Selain itu, Kompas.com mempunyai 

tagline yakni Jernih Melihat Dunia. Tagline tersebut memiliki makna sebagai media 

online yang menyajikan kebutuhan informasi kepada masyarakat, selalu memberitakan 

secara objektif, utuh dan independen, tidak bias oleh berbagai kepentingan politik, 

ekonomi dan kekuasaan (dalam Ahmad Hafizh Maulana dan Tri Prasetijowati, 2022: 

223). Oleh sebab itu, banyak masyarakat yang tertarik dengan pemberitaan yang 
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diberitakan oleh Kompas.com. Berdasarkan penelitian Study of Journalism yang 

dilakukan oleh YouGov, Kompas.com berada pada urutan ke-2 dari 10 media online 

yang paling banyak digunakan warga Indonesia dalam periode Januari-Februari 2024. 

Survei ini melibatkan 2.008 orang. Tercatat pada 39% responden mengakses 

Kompas.com dalam sepekan. Sedangkan pada urutan pertama yaitu dipimpin oleh 

Detik.com dengan persentase 50%. Berikut rincian 10 media online paling banyak 

digunakan oleh masyarakat pada awal tahun 2024 yaitu: 

Tabel 1.5 10 Media Online yang Paling Banyak Digunakan Warga Indonesia 

Periode Januari-Februari 2024 

No. Media Persentase 

1. Detik.com 50% 

2. Kompas Online 39% 

3. Tribunnews 28% 

4. TvOneNews.com 26% 

5. CNNIndonesia.com 25% 

6. Liputan 6 22% 

7. Metro TV News 22% 

8. Kumparan.com 17% 

9. Tempo.co 15% 

10. SINDOnews 13% 

(Sumber: Databoks) 

Peneliti dalam studi ini akan melakukan analisis terhadap pemberitaan mengenai 

pemerkosaan dan pembunuhan yang dilakukan oleh remaja terhadap siswi SMP di 

Palembang, dengan menggunakan pendekatan analisis framing. Analisis framing 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk memahami cara suatu peristiwa 

dipersepsikan dan disajikan oleh media melalui pemberitaan (Eriyanto, 2002: 3). 

Proses ini berkaitan dengan bagaimana media atau jurnalis menginterpretasikan dan 

memberikan makna pada sebuah peristiwa. Oleh karena itu, peneliti akan mengamati 

bagaimana media online Kompas.com menyajikan dan menginterpretasikan peristiwa 
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tersebut, serta bagaimana mereka melakukan pembingkaian terhadap kejadian ini. 

Aspek-aspek apa yang akan lebih ditekankan atau diberi sorotan oleh Kompas.com. 

Pendekatan analisis framing yang dipakai dalam penelitian ini mengacu pada model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, yang terbagi menjadi empat tahap, yaitu 

sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Model ini dipilih oleh peneliti karena telah banyak 

digunakan dalam penelitian sebelumnya, serta mencakup elemen-elemen yang lebih 

mendalam dan lengkap, termasuk penerapan unsur 5W+1H dalam penulisan berita. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis akan melaksanakan penelitian dengan judul 

“Bagaimana Analisis Framing Berita dalam Kasus Pemerkosaan dan 

Pembunuhan oleh Remaja Kepada Siswi SMP di Palembang pada Media Online 

Kompas.com”. 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang yang telah dijelaskan, pertanyaan 

penelitian yang akan dibahas dalam studi ini adalah Bagaimana Analisis Framing 

Berita dalam Kasus Pemerkosaan dan Pembunuhan oleh Remaja Kepada Siswi SMP 

di Palembang pada Media Online Kompas.com? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana framing berita 

dalam kasus pemerkosaan dan pembunuhan oleh remaja kepada siswi SMP di 

Palembang pada media online Kompas.com. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai referensi untuk 

penelitian yang akan datang dan memberikan wawasan tambahan kepada pembaca 

mengenai Framing Analysis dalam pemberitaan kasus pemerkosaan dan pembunuhan 

yang dimuat di media daring. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran dalam ranah 

Ilmu Komunikasi, khususnya dalam kajian Jurnalistik, serta dapat menjadi referensi 

bagi civitas akademika di Universitas Sriwijaya. 
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